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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut: 

1. Variasi konsentrasi rumput laut Eucheuma cottoni pada nugget dapat 

meningkatkan jumlah kadar air, kadar serat tidak larut, dan kadar serat larut. 

Sebaliknya, variasi konsentrasi rumput laut E. cottonii pada nugget 

menurunkan jumlah kadar protein, kadar lemak, kadar karbohidrat, dan 

kekerasan. Akan tetapi, variasi konsentrasi rumput laut E. cottonii tidak 

memberikan perubahan secara signifikan pada kadar abu dan warna nugget. 

Produk nugget ini juga dapat dikatakan aman dari cemaran mikrobiologis.  

2. Formula terbaik ditentukan berdasarkan hasil uji organoleptik. Diketahui 

bahwa secara keseluruhan, penambahan rumput laut E. cottoni sebesar 30% 

merupakan formula terpilih dikarenakan memiliki tingkat kesukaan panelis 

yang paling tinggi, khususnya dari warna dan tekstur produk. Selain itu, 

formula ini juga memberikan nilai tambah pada produk berupa kandungan 

serat yang tinggi. 

  

B. Saran 

Saran penelitian yang dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya 

sebagai berikut: 

1. Kandungan protein yang rendah maka diperlukan penelitian lanjutan dengan 
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menggunakan bahan baku ikan yang tinggi protein. 

2. Kandungan abu yang tinggi pada produk nugget diperlukan pengolahan 

berupa pencucian bahan baku ikan wader dengan air secara optimal 

sehingga mineral dapat larut dalam air dan tulang serta duri ikan diambil 

untuk menurunkan kandungan abu pada nugget.  
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LAMPIRAN 

 

   
(A) (B) (C) 

Gambar 8. Uji Kadar Air Ikan Wader: (A) Ulangan 1, (B) Ulangan 2, dan (C) 
Ulangan 3 

 

 
Gambar 9. 6 Cawan Hasil Uji Kadar Abu Ikan Wader 
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Gambar 10. 6 Erlenmeyer Hasil Uji Protein Ikan Wader 

 
 

 

 

Gambar 11. 6 Kertas Saring Hasil Uji Kadar Lemak Ikan Wader 

 

   
(A) (B) (C) 

Gambar 12. Uji Kadar Air Bubur Rumput Laut Eucheuma cottonii: (A) Ulangan 1, 
(B) Ulangan 2, dan (C) Ulangan 3. 
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Gambar 13.6 Cawan Hasil Uji Kadar Abu Bubur Rumput Laut Eucheuma cottonii 

 

 
Gambar 14. 5 Erlenmeyer Hasil Uji Kadar Protein Bubur Rumput Laut Eucheuma 

cottonii 
 

 
Gambar 15. 3 Kertas Saring Hasil Uji Kadar Lemak Bubur Rumput Laut Eucheuma 

cottonii 
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(A) 

 

(B) 

Gambar 16. (A) Hasil Kertas Saring Uji Serat Tidak Larut dan (B) Hasil Kertas 
Saring Serat Larut Bubur Rumput Laut Eucheuma cottonii 

 

(A) (B) (C)  
(D) 

Gambar 17. Uji Kadar Air Nugget Ikan Wader dengan Variasi Rumput Laut 
Eucheuma cottonii: (A) Kontrol, (B) 10 %, (C) 20 %, dan (D) 30 % 

 

 

(A) (B) (C) (D) 
Gambar 18. Uji Kadar Protein Nugget Ikan Wader dengan Variasi Rumput Laut 

Eucheuma cottonii: (A) Kontrol, (B) 10 %, (C) 20 %, dan (D) 30 % 
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(D) 

Gambar 19. Uji Kadar Lemak Nugget Ikan Wader dengan Variasi Rumput Laut 
Eucheuma cottonii: (A) Kontrol, (B) 10 %, (C) 20 %, dan (D) 30 % 
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(D) 

Gambar 20. Uji Kadar Abu Nugget Ikan Wader dengan Variasi Rumput Laut 
Eucheuma cottonii: (A) Kontrol, (B) 10 %, (C) 20 %, dan (D) 30 % 
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(B) 

 
(C) 

Gambar 21. Uji Serat Tidak Larut Nugget Ikan Wader dengan Variasi Rumput Laut 
Eucheuma cottonii: (A) Kontrol, (B) 10 %, dan (C) 20 % 
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(B) 

 

(C) 

 

(D) 

Gambar 22. Uji Serat Larut Nugget Ikan Wader dengan Variasi Rumput Laut 
Eucheuma cottonii: (A) Kontrol, (B) 10 %, (C) 20 %, dan (D) 30 % 
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Gambar 23. Analisis Warna Nugget Ikan Wader dengan Variasi Rumput Laut 

Eucheuma cottonii 0 %, 10 %, 20 % dan 30 % didapatkan warna YO (Yellowish 
Orange/ Jingga Kekuningan). 
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Gambar 24. Hasil Uji Tekstur Kekerasan Nugget Kontrol 
 

Gambar 25. Hasil Uji Tekstur Kekerasan Nugget 10% 
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 Gambar 26. Hasil Uji Tekstur Kekerasan Nugget 20% 
 

Gambar 27. Hasil Uji Tekstur Kekerasan Nugget 30% 
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(A) 

 

(B) 

 

 

(C) 

 

 

(D) 

Gambar 28. (A), (B), (C), dan (D) Hasil Uji Organoleptik 
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(A) (B) 

 

(C) 

 

(D) 
Gambar 29. Hasil Uji Mikrobiologi ALT (Angka Lempeng Total): (A) Nugget 

Kontrol, (B) Nugget 10%, (C) Nugget 20%, dan (D) Nugget 30%. 
 

 

 

 



69 
 

 
 

Lampiran 1. Data yang Diperoleh, Uji ANAVA, dan Uji Duncan Kadar Air  

                      Nugget Ikan Wader dengan Variasi Eucheuma cottonii 

Tabel 20. Hasil Kadar Air Nugget Ikan Wader dengan Variasi E. cottonii 
Ulangan Penambahan Rumput Laut Eucheuma cottonii 

Kontrol (0%) 10% 20% 30% 
1 54,00 53,92 57,88 63,37 
2 54,09 53,33 56,88 64,03 
3 54,72 53,26 57,34 63,36 

Rata – rata 54,27 53,50 57,37 63,59 
 

ANOVA 
Kadar Air 
 Jumlah 

Kuadrat 
df (derajat 
kebebasan) 

Rata – rata 
Kuadrat 

F Sig. 

Antara kelompok  189,199 3 63,066 369,186 ,000 
Dalam kelompok 1,367 8 ,171   
Total 190,565 11    

  
Kadar Air 

Duncan 
Perlakuan N Subset untuk alpha = ,05 

. 
1 2 3 

A  3 53,5033   
K 3 54,2700   
B 3  57,3667  
C 3   63,5867 
Sig.  ,053 1,000 1,000 

Rata – rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan. 
a. Menggunakan ukuran sampel rata – rata hamonik = 3.000. 
 

Lampiran 2. Data yang Diperoleh, Uji ANAVA, dan Uji Duncan Kadar Abu  

                      Nugget Ikan Wader dengan Variasi Eucheuma cottonii 

Tabel 21. Hasil Kadar Abu  Nugget Ikan Wader dengan Variasi E.cottonii 
Ulangan Penambahan Rumput Laut Eucheuma cottonii 

Kontrol (0%) 10% 20% 30% 
1 2,68 4,02 3,67 3,38 
2 2,66 2,16 3,78 3,77 
3 2,70 3,76 3,86 3,75 

Rata – rata 2,68 3,31 3,77 3,90 
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ANOVA 
Kadar Abu 
 Jumlah 

Kuadrat 
df (derajat 
kebebasan) 

Rata – rata 
Kuadrat 

F Sig. 

Antara kelompok  2,735 3 ,912 3,334 ,077 
Dalam kelompok 2,188 8 ,274   
Total 4,923 11    

 
Kadar Abu 

Duncan 
Perlakuan N Subset untuk alpha = ,05 

. 
1 2 

K 3 2,6800  
A 3 3,3133 3,3133 
B 3  3,7700 
C 3  3,9000 
Sig.  ,176 ,224 

Rata – rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan. 
a. Menggunakan ukuran sampel rata – rata hamonik = 3.000. 
 

Lampiran 3. Data yang Diperoleh, Uji ANAVA, dan Uji Duncan Kadar  

                      Protein Nugget Ikan Wader dengan Variasi Eucheuma cottonii 

Tabel 22. Hasil Kadar Protein  Nugget Ikan Wader dengan Variasi E. cottonii 
Ulangan Penambahan Rumput Laut Eucheuma cottonii 

Kontrol (0%) 10% 20% 30% 
1 14,43 15,56 14,22 14,32 
2 15,44 15,57 13,90 14,56 
3 13,86 15,05 14,08 14,73 

Rata – rata 14,58 15,40 14,06 14,53 
 

ANOVA 
Kadar Protein 
 Jumlah 

Kuadrat 
df (derajat 
kebebasan) 

Rata – rata 
Kuadrat 

F Sig. 

Antara kelompok  2,762 3 ,921 4,615 ,037 
Dalam kelompok 1,596 8 ,200   
Total 4,358 11    
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Kadar Protein 
Duncan 
Perlakuan N Subset untuk alpha = ,05 

. 
1 2 

B 3 14,0623  
C 3 14,5353 14,5353 
K 3 14,5760 14,5760 
A 3  15,3963 
Sig.  ,214 ,053 

Rata – rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan. 
a. Menggunakan ukuran sampel rata – rata hamonik = 3.000. 
 

Lampiran 4. Data yang Diperoleh, Uji ANAVA, dan Uji Duncan Kadar Lemak  

                      Nugget Ikan Wader dengan Variasi Eucheuma cottonii 

Tabel 23. Hasil Kadar Lemak  Nugget Ikan Wader dengan Variasi E.cottonii 
Ulangan Penambahan Rumput Laut Eucheuma cottonii 

Kontrol (0%) 10% 20% 30% 
1 7,75 14,20 11,80 11,00 
2 8,10 14,35 11,90 11,20 
3 8,05 14,20 11,90 11,30 

Rata – rata 7,97 14,25 11,87 11,17 
 

ANOVA 
Kadar Lemak 
 Jumlah 

Kuadrat 
df (derajat 
kebebasan) 

Rata – rata 
Kuadrat 

F Sig. 

Antara kelompok  60,456 3 20,152 1151,536 ,000 
Dalam kelompok ,140 8 ,018   
Total 60,596 11    

 
 

Kadar Lemak 
Duncan 
Perlakuan N Subset untuk alpha = ,05 

. 
1 2 3 4 

K 3 7,9667    
C 3  11,1667   
B 3   11,8667  
A 3    14,2500 
Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 

Rata – rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan. 
a. Menggunakan ukuran sampel rata – rata hamonik = 3.000. 
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Lampiran 5. Data yang Diperoleh, Uji ANAVA, dan Uji Duncan Kadar  

                      Karbohidrat Nugget Ikan Wader dengan Variasi Eucheuma  

                      cottonii 

Tabel 24. Hasil Kadar Karbohidrat  Nugget Ikan Wader dengan Variasi E.  
                cottonii 

Ulangan Penambahan Rumput Laut Eucheuma cottonii 
Kontrol (0%) 10% 20% 30% 

1 25,88 19,88 19,23 14,88 
2 25,06 22,19 20,30 13,58 
3 23,50 21,24 19,60 13,09 

Rata – rata 24,81 21,11 19,71 13,85 
 
 

ANOVA 
Kadar Karbohidrat 
 Jumlah 

Kuadrat 
df (derajat 
kebebasan) 

Rata – rata 
Kuadrat 

F Sig. 

Antara kelompok  177,596 3 59,199 66,172 ,000 
Dalam kelompok 7,157 8 ,895   
Total 184,753 11    

 

Kadar Karbohidrat 
Duncan 
Perlakuan N Subset untuk alpha = ,05 

. 
1 2 3 

C 3 14,1037   
B 3  19,7117  
A 3  21,1050  
K 3   24,8110 
Sig.  1,000 ,109 1,000 

Rata – rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan. 
a. Menggunakan ukuran sampel rata – rata hamonik = 3.000. 
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Lampiran 6. Data yang Diperoleh, Uji ANAVA, dan Uji Duncan Serat Tidak  

                      Larut Nugget Ikan Wader dengan Variasi Eucheuma cottonii 

Tabel 25. Hasil Serat Tidak Larut Nugget Ikan Wader dengan variasi E.cottonii 
Ulangan Penambahan Rumput Laut Eucheuma cottonii 

Kontrol (0%) 10% 20% 30% 
1 15,20 17,80 19,74 24,10 
2 13,90 17,20 19,14 24,40 
3 14,40 17,80 18,71 26,00 

Rata – rata 14,50 17,60 19,20 24,83 
 
 

ANOVA 
Kadar Serat Tidak Larut 
 Jumlah 

Kuadrat 
df (derajat 
kebebasan) 

Rata – rata 
Kuadrat 

F Sig. 

Antara kelompok  168,817 3 56,272 120,801 ,000 
Dalam kelompok 3,727 8 ,466   
Total 172,543 11    

 
Kadar Serat Kasar 

Duncan 
Perlakuan N Subset untuk alpha = ,05 

. 
1 2 3 4 

K 3 14,5000    
A 3  17,6000   
B 3   19,1967  
C 3    24,8333 
Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 

Rata – rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan. 
a. Menggunakan ukuran sampel rata – rata hamonik = 3.000 
 

Lampiran 7. Data yang Diperoleh, Uji ANAVA, dan Uji Duncan Serat Larut  

                      Nugget Ikan Wader dengan Variasi Eucheuma cottonii 

Tabel 26. Hasil Serat Larut Nugget Ikan Wader dengan Variasi E.cottonii 
Ulangan Penambahan Rumput Laut Eucheuma cottonii 

Kontrol (0%) 10% 20% 30% 
1 1,8 3,9 4,6 3,8 
2 0,7 3,1 4,6 3,5 
3 0,8 4,8 8,5 6,6 

Rata – rata 1,10 3,93 5,90 4,63 
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ANOVA 

Kadar Serat Larut 
 Jumlah 

Kuadrat 
df (derajat 
kebebasan) 

Rata – rata 
Kuadrat 

F Sig. 

Antara kelompok  37,136 3 12,379 5,449 ,025 
Dalam kelompok 18,173 8 2,272   
Total 56,309 11    

 

Kadar Serat Larut 
Duncan 
Perlakuan N Subset untuk alpha = ,05 

. 
1 2 

K 3 1,1000  
A 3 3,9333 3,9333 
C 3  4,6333 
B 3  5,9000 
Sig.  ,050 ,164 

Rata – rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan. 
a. Menggunakan ukuran sampel rata – rata hamonik = 3.000. 
 

Lampiran 8. Uji ANAVA dan Uji Duncan Tekstur Nugget Ikan Wader dengan   

                      Variasi Eucheuma cottonii 

ANOVA 
Tekstur 
 Jumlah 

Kuadrat 
df (derajat 
kebebasan) 

Rata – rata 
Kuadrat 

F Sig. 

Antara kelompok  65,886 3 21,962 79,068 ,000 
Dalam kelompok 2,222 8 ,278   
Total 68,108 11    
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Tekstur 
Duncan 
Perlakuan N Subset untuk alpha = ,05 

. 
1 2 3 

C 3 3,6367   
B 3  7,1733  
A 3  7,2433  
K 3   10,2533 
Sig.  1,000 ,875 1,000 

Rata – rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan. 
a. Menggunakan ukuran sampel rata – rata hamonik = 3.000. 
 

Lampiran 9. Uji ANAVA dan Uji Duncan Angka Lempeng Total Nugget Ikan  

                      Wader dengan Variasi Eucheuma cottonii 

ANOVA 
Angka Lempeng Total 
 Jumlah 

Kuadrat 
df (derajat 
kebebasan) 

Rata – rata 
Kuadrat 

F Sig. 

Antara kelompok  45,157 3 15,052 1,160 ,383 
Dalam kelompok 103,767 8 12,971   
Total 148,924 11    

 
Angka Lempeng Total 

Duncan 
Perlakuan N Subset untuk alpha = ,05 

. 
1 

K 3 1,1967 
B 3 1,9000 
A 3 3,4167 
C 3 6,2500 
Sig.  ,145 

Rata – rata untuk kelompok dalam subset homogen ditampilkan. 
a. Menggunakan ukuran sampel rata – rata hamonik = 3.000. 
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Lampiran 10. Lembar Kuisioner Kualitas Nugget Ikan Wader dengan Variasi   

                        Rumput Laut Eucheuma cottonii 
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Lampiran 11. Perhitungan Hasil Uji Bahan dan Produk 

1. Kadar Abu 

Kadar Abu (%) = 
𝐀ି𝐁

𝐂  x 100 % 

Keterangan : 

A= Berat cawan + abu (g) 

B = Berat cawan kosong (g) 

C = Berat sampel (g) 

a) Ikan Wader Giling 

- Ulangan 1: Kadar Abu (%) = 
𝟐𝟎,𝟏𝟒𝟔ି𝟐𝟎,𝟏𝟏𝟏

𝟏,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 3,5 % 

- Ulangan 2: Kadar Abu (%) = 
𝟐𝟏,𝟎𝟖𝟐ି𝟐𝟏,𝟎𝟒𝟔

𝟏,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 3,6 % 

- Ulangan 3: Kadar Abu (%) = 
𝟏𝟗,𝟒𝟎𝟔ି𝟏𝟗,𝟑𝟔𝟖

𝟏,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 3,8 % 

b) Rumput Laut Eucheuma cottonii 

- Ulangan 1: Kadar Abu (%) = 
𝟐𝟎,𝟗𝟎𝟐ି𝟐𝟎,𝟖𝟗𝟑

𝟏,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,9 % 

- Ulangan 2: Kadar Abu (%) = 
𝟏𝟗,𝟑𝟖𝟒ି𝟏𝟗,𝟑𝟕𝟒

𝟏,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 1 % 

- Ulangan 3: Kadar Abu (%) = 
𝟐𝟏,𝟎𝟔𝟏ି𝟐𝟏,𝟎𝟓𝟏

𝟏,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 1 % 

c) Nugget Kontrol 

- Ulangan 1: Kadar Abu (%) = 
𝟐𝟎,𝟏𝟑𝟓ି𝟐𝟎,𝟏𝟎𝟖

𝟏,𝟎𝟎𝟔  x 100 % = 2,68 % 

- Ulangan 2: Kadar Abu (%) = 
𝟐𝟏,𝟎𝟕𝟗ି𝟐𝟏,𝟎𝟓𝟐

𝟏,𝟎𝟏𝟒  x 100 % = 2,66 % 

- Ulangan 3: Kadar Abu (%) = 
𝟐𝟎,𝟏𝟒𝟒ି𝟐𝟎,𝟏𝟏𝟕

𝟏,𝟎𝟎𝟏  x 100 % = 2,70 % 

d) Nugget Perlakuan A 
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- Ulangan 1: Kadar Abu (%) = 
𝟏𝟗,𝟒𝟏𝟔ି 𝟏𝟗,𝟑𝟕𝟓

𝟏,𝟎𝟐𝟎  x 100 % = 4,02 % 

- Ulangan 2: Kadar Abu (%) = 
𝟐𝟎,𝟗𝟏𝟖ି𝟐𝟎,𝟖𝟗𝟔

𝟏,𝟎𝟐𝟎  x 100 % = 2,16 % 

- Ulangan 3: Kadar Abu (%) = 
𝟏𝟗,𝟒𝟕𝟗ି𝟏𝟗,𝟒𝟒𝟏

𝟏,𝟎𝟏𝟎  x 100 % = 3,76 % 

e) Nugget Perlakuan B 

- Ulangan 1: Kadar Abu (%) = 
𝟐𝟎,𝟎𝟖𝟑ି𝟐𝟎,𝟎𝟒𝟔

𝟏,𝟎𝟎𝟗  x 100 % = 3,67 % 

- Ulangan 2: Kadar Abu (%) = 
𝟏𝟗,𝟓𝟕𝟕ି𝟏𝟗,𝟓𝟑𝟗

𝟏,𝟎𝟎𝟔  x 100 % = 3,78 % 

- Ulangan 3: Kadar Abu (%) = 
𝟐𝟎,𝟎𝟖𝟓ି𝟐𝟎,𝟎𝟒𝟔

𝟏,𝟎𝟎𝟗  x 100 % = 3,86 % 

f) Nugget Perlakuan C 

- Ulangan 1: Kadar Abu (%) = 
𝟐𝟎,𝟎𝟔𝟗ି𝟐𝟎,𝟎𝟑𝟑

𝟏,𝟎𝟎𝟓  x 100 % = 3,6 % 

- Ulangan 2: Kadar Abu (%) = 
𝟐𝟎,𝟓𝟏𝟔ି𝟐𝟎,𝟒𝟕𝟔

𝟏,𝟎𝟎𝟕  x 100 % = 4 % 

- Ulangan 3: Kadar Abu (%) = 
𝟏𝟗,𝟑𝟒𝟖ି𝟏𝟗,𝟑𝟎𝟕

𝟏,𝟎𝟏𝟐  x 100 % = 4 % 

2. Kadar Lemak 

Kadar Lemak (%) = 
𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝑺𝒆𝒍𝒐𝒏𝒈𝒔𝒐𝒏𝒈 𝒂𝒘𝒂𝒍 (𝒈)ି𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒔𝒆𝒍𝒐𝒏𝒈𝒔𝒐𝒏𝒈 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 (𝒈)

𝒃𝒐𝒃𝒐𝒕 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 (𝒈)  x 100 % 

a) Ikan Wader Giling 

- Ulangan 1 : Kada Lemak (%) = 
𝟐,𝟖𝟎𝟔ି𝟐,𝟒𝟗𝟖

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 15,4% 

- Ulangan 2 : Kada Lemak (%) = 
𝟐,𝟖𝟖𝟏ି𝟐,𝟓𝟕𝟏

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 15,5% 

- Ulangan 3 : Kada Lemak (%) = 
𝟑,𝟏𝟔𝟏ି𝟐,𝟖𝟒𝟗

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 15,6% 

b) Rumput Laut Eucheuma cottonii 

- Ulangan 1 : Kada Lemak (%) = 
𝟐,𝟒𝟏𝟗ି𝟐,𝟒𝟎𝟓

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 1,39% 
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- Ulangan 2 : Kada Lemak (%) = 
𝟐,𝟐𝟒𝟒ି𝟐,𝟐𝟐𝟗

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 1,48% 

- Ulangan 3 : Kada Lemak (%) = 
𝟐,𝟏𝟓𝟑ି𝟐,𝟏𝟑𝟖

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 1,49% 

c) Nugget Kontrol 

- Ulangan 1 : Kada Lemak (%) = 
𝟑,𝟐𝟏𝟔ି𝟑,𝟎𝟔𝟏

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 7,75% 

- Ulangan 2 : Kada Lemak (%) = 
𝟑,𝟎𝟔𝟗ି𝟐,𝟗𝟎𝟕

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 8,1% 

- Ulangan 3 : Kada Lemak (%) = 
𝟑,𝟐𝟎𝟖ି𝟑,𝟎𝟒𝟕

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 8,05% 

d) Nugget Perlakuan A 

- Ulangan 1 : Kada Lemak (%) = 
𝟒,𝟏𝟑𝟎ି𝟑,𝟖𝟒𝟔

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 14,2% 

- Ulangan 2 : Kada Lemak (%) = 
𝟑,𝟕𝟎𝟓ି𝟑,𝟒𝟏𝟖

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 14,35% 

- Ulangan 3 : Kada Lemak (%) = 
𝟑,𝟗𝟔𝟓ି𝟑,𝟔𝟖𝟏

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 14,2% 

e) Nugget Perlakuan B 

- Ulangan 1 : Kada Lemak (%) = 
𝟐,𝟖𝟖𝟓ି𝟐,𝟔𝟒𝟗

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 11,8% 

- Ulangan 2 : Kada Lemak (%) = 
𝟑,𝟏𝟓𝟖ି𝟐,𝟗𝟐𝟎

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 11,9% 

- Ulangan 3 : Kada Lemak (%) = 
𝟑,𝟎𝟎𝟔ି𝟐,𝟕𝟔𝟖

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 11,9% 

f) Nugget Perlakuan C 

- Ulangan 1 : Kada Lemak (%) = 
𝟑,𝟎𝟕𝟐ି𝟐,𝟖𝟓𝟐

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 11% 

- Ulangan 2 : Kada Lemak (%) = 
𝟐,𝟗𝟎𝟗ି𝟐,𝟔𝟖𝟓

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 11,2% 

- Ulangan 3 : Kada Lemak (%) = 
𝟑,𝟐𝟔𝟖ି𝟑,𝟎𝟒𝟐

𝟐,𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 11,3% 

3. Kadar Protein 
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Kadar Nitrogen (%) = 
(𝒃ି𝒂)𝒙 𝑭 𝒙 𝒄 𝒙 𝒇 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝒃𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒔𝒂𝒎𝒑𝒆𝒍 (𝒎𝒈)  𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 

Kadar Protein (%) = kadar nitrogen (%) x (6,25) x 100 % 

Keterangan : 

a: volume titrasi blanko (mL) 

b: volume titrasi sampel (mL) 

a) Ikan Wader Giling 

- Ulangan 1 

N (%) = 
(𝟐𝟑,𝟗𝟒ି𝟎𝟎,𝟓𝟖) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,033 

P (%) = 0,033 x 6,25 x 100 % = 20,625 

- Ulangan 2 

N (%) = 
(𝟐𝟑,𝟎𝟏ି𝟎𝟎,𝟓𝟖) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,031 

P (%) = 0,031 x 6,25 x 100 % = 19,636 

- Ulangan 3 

N (%) = 
(𝟐𝟑,𝟏𝟎ି𝟎𝟎,𝟓𝟖) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,032 

P (%) = 0,032 x 6,25 x 100 % = 19,907 

b) Rumput Laut Eucheuma cottonii 

- Ulangan 1 

N (%) = 
(𝟎𝟎,𝟒𝟕ି𝟎𝟎,𝟑𝟐) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,00021 

P (%) = 0,00021 x 6,25 x 100 % = 0,131 

- Ulangan 2 

N (%) = 
(𝟎𝟎,𝟒𝟕ି𝟎𝟎,𝟑𝟐) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,00021 

P (%) = 0,00021 x 6,25 x 100 % = 0,131 
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- Ulangan 3 

N (%) = 
(𝟎𝟎,𝟒𝟖ି𝟎𝟎,𝟑𝟐) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,00022 

P (%) = 0,00022 x 6,25 x 100 % = 0,140 

c) Nugget Kontrol  

- Ulangan 1 

N (%) = 
(𝟏𝟕,𝟎𝟎ି𝟎𝟎,𝟓𝟐) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,02308 

P (%) = 0,02308 x 6,25 x 100 % = 14,427 % 

- Ulangan 2 

N (%) = 
(𝟏𝟖,𝟏𝟔ି𝟎𝟎,𝟓𝟐) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,02471 

P (%) = 0,02471 x 6,25 x 100 % = 15,443 % 

- Ulangan 3 

N (%) = 
(𝟏𝟔,𝟑𝟓ି𝟎𝟎,𝟓𝟐) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,02217 

P (%) = 0,02217 x 6,25 x 100 % = 13,858 % 

d) Nugget Perlakuan A 

- Ulangan 1 

N (%) = 
(𝟏𝟖,𝟎𝟏ି𝟎𝟎,𝟐𝟒) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟐  x 100 % = 0,0248407575 

P (%) = 0,0248407575x 6,25 x 100 % = 15,557 % 

- Ulangan 2 

N (%) = 
(𝟏𝟖,𝟎𝟑ି𝟎𝟎,𝟐𝟒) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟏𝟗  x 100 % = 0,0244538302 

P (%) = 0,0244538302 x 6,25 x 100 % = 15,574 % 

- Ulangan 3 
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N (%) = 
(𝟏𝟕,𝟒𝟒ି𝟎𝟎,𝟐𝟒) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟑  x 100 % = 0,0240199801 

P (%) = 0,0240199801 x 6,25 x 100 % = 15,058 % 

e) Nugget Perlakuan B 

- Ulangan 1 

N (%) = 
(𝟏𝟔,𝟖𝟑ି𝟎𝟎,𝟓𝟗) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,022747368 

P (%) = 0,022747368 x 6,25 x 100 % = 14,217 % 

- Ulangan 2 

N (%) = 
(𝟏𝟔,𝟒𝟔ି𝟎𝟎,𝟓𝟗) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,022 

P (%) = 0,022 x 6,25 x 100 % = 13,893 % 

- Ulangan 3 

N (%) = 
(𝟎𝟎,𝟒𝟖ି𝟎𝟎,𝟑𝟐) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,023 

P (%) = 0,023 x 6,25 x 100 % = 14,077 % 

f) Nugget Perlakuan C 

- Ulangan 1 

N (%) = 
(𝟏𝟕,𝟏𝟗ି𝟎𝟎,𝟑𝟎) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,023657823 

P (%) = 0,023657823 x 6,25 x 100 % = 14,322 % 

- Ulangan 2 

N (%) = 
(𝟏𝟕,𝟎𝟎ି𝟎𝟎,𝟑𝟎) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,02339169 

P (%) = 0,02339169 x 6,25 x 100 % = 14,559 % 

- Ulangan 3 

N (%) = 
(𝟏𝟔,𝟕𝟑ି𝟎𝟎,𝟑𝟎) 𝒙 𝟏 𝒙 𝟎,𝟏 𝒙 𝟏 𝒙 𝟏𝟒,𝟎𝟎𝟕

𝟏𝟎𝟎𝟎  x 100 % = 0,0230153501 
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P (%) = 0,0230153501 x 6,25 x 100 % = 14,725 % 

4. Kadar Karbohidrat 

Karbohidrat (%) = 100 % - (Kadar air + kadar protein + kadar lemak + kadar abu) 

a) Ikan Wader Giling 

100 – 70,000 = 30,000 

𝟏𝟓,𝟓
𝟏𝟎𝟎  x 30,000 = 5,000 

100 – 69,590 = 30,410 

𝟏𝟓,𝟒
𝟏𝟎𝟎  x 30,410 = 5,000 

100 – 69,690 = 30,310 

𝟏𝟓,𝟔
𝟏𝟎𝟎  x 30,310 = 5,000 

- Ulangan 1: 100 – (69,590 + 3,500 + 5,000 + 20,643) = 1,267 % 

- Ulangan 2 :100 – (69,690 + 3,600 + 5,000 + 19.829) = 1,881 % 

- Ulangan 3 :100 – (70,000 + 3,500 + 5,000 + 19,907) = 1,293 % 

b) Rumput Laut Eucheuma cottonii 

100 – 94,99 = 5,01 

𝟏,𝟑𝟗𝟑
𝟏𝟎𝟎  x 5,01 = 0,070 

100 – 95,70 = 4,3 

𝟏,𝟒𝟖𝟐
𝟏𝟎𝟎  x 4,3 = 0,064 

100 – 95,70 = 4,3 

𝟏,𝟒𝟗𝟒
𝟏𝟎𝟎  x 4,3 = 0,064 

- Ulangan 1: 100 – (0,131 + 1,600 + 0,070 + 94,990) = 3,209 % 

- Ulangan 2 :100 – (0,131 + 1,400 + 0,064 + 95,700) = 2,705 % 
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- Ulangan 3 :100 – (0,140 + 2,300 + 0,064 + 95,700) = 1,796 % 

c) Nugget Kontrol  

100 – 54,00 = 46 

𝟕,𝟕𝟓
𝟏𝟎𝟎  x 46 = 3,565 

100 – 54,09 = 45,91 

𝟖,𝟏
𝟏𝟎𝟎 x 45,91 = 3,719 

100 – 54,72 = 45,28 

𝟖,𝟎𝟓
𝟏𝟎𝟎  x 45,28 = 3,645 

- Ulangan 1: 100 – (54,000 + 2,700 + 13,858 + 3,565) = 25,877 % 

- Ulangan 2 :100 – (54,090 + 3,719 + 14,427 + 2,700) = 25,064 % 

- Ulangan 3 :100 – (54,720 + 3,645 + 2,700 + 15,443) = 23,492 % 

d) Nugget Perlakuan A 

100 – 53,920 = 46,08 

𝟏𝟒,𝟐
𝟏𝟎𝟎  x 46,08 = 6,543 

100 – 53,330 = 46,67 

𝟏𝟒,𝟑𝟓
𝟏𝟎𝟎  x 46,67 = 6,697 

100 – 53,260 = 46,74 

𝟏𝟒,𝟐
𝟏𝟎𝟎  x 46,74 = 6,637 

- Ulangan 1: 100 – (53,920 + 6,543 + 4,100 + 15,557) = 19,88 % 

- Ulangan 2 :100 – (53,330 + 6,697 + 15,574 + 2,200) = 22,19 % 

- Ulangan 3 :100 – (53,260 + 6,637 + 3,800 + 15,058) = 21,245 % 

e) Nugget Perlakuan B 
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100 – 57,880 = 42,12 

𝟏𝟏,𝟖
𝟏𝟎𝟎  x 42,12 = 4,970 

100 – 56,880 = 43,12 

𝟏𝟏,𝟗
𝟏𝟎𝟎  x 43,12 = 5,131 

100 – 57,340 = 42,66 

𝟏𝟏,𝟗
𝟏𝟎𝟎  x 42,66 = 5,077 

- Ulangan 1: 100 – (57,880 + 4,970 + 3,700 + 14,217) = 19,233 % 

- Ulangan 2 :100 – (56,880 + 5,131 + 13,893 + 3,800) = 20,296 % 

- Ulangan 3 :100 – (14,077 + 57, 340 + 5,077 + 3,900) = 19,606 % 

f) Nugget Perlakuan C 

100 – 63,370 = 36,63 

𝟏𝟏
𝟏𝟎𝟎 x 36,63 = 4,029 

100 – 64,030 = 35,97 

𝟏𝟏,𝟐
𝟏𝟎𝟎  x 35,97 = 4,029 

100 – 64,360 = 35,64 

𝟏𝟏,𝟑
𝟏𝟎𝟎  x 35,64 = 4,027 

- Ulangan 1: 100 – (63,370 + 4,029 + 3,400 + 14,322) = 14,879 % 

- Ulangan 2 :100 – (64,030 + 4,029 + 14,559 + 3,800) = 13,582 % 

- Ulangan 3 :100 – (64,360 + 4,027 + 14,725 + 3,800) = 13,088 % 

5. Kadar Serat Tidak Larut 

Kadar Serat Tidak Larut (%) = 
𝑨ି𝑩

𝑪  x 100 % 

Keterangan : 
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A= Berat Kertas saring + residu (g) 

B = Berat kertas saring (g) 

C = Berat sampel (g) 

a) Rumput Laut Eucheuma cottonii 

- Ulangan 1 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟎,𝟕𝟑𝟐ି𝟎𝟕𝟏𝟖

𝟏  x 100 % = 1,4 % 

- Ulangan 2 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟎,𝟕𝟔𝟑ି𝟎,𝟕𝟒𝟓

𝟏  x 100 % = 1,8 % 

- Ulangan 3 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟎,𝟕𝟓𝟖ି𝟎,𝟕𝟒𝟒

𝟏  x 100 % = 1,4 % 

b) Nugget Kontrol  

- Ulangan 1 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟎,𝟗𝟑𝟏ି𝟎,𝟕𝟕𝟗

𝟏  x 100 % = 15,2% 

- Ulangan 2 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟎,𝟗𝟐𝟒ି𝟎,𝟕𝟖𝟓

𝟏  x 100 % = 13,9 % 

- Ulangan 3 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟎,𝟗𝟐𝟖ି𝟎,𝟕𝟖𝟒

𝟏  x 100 % = 14,4 % 

c) Nugget Perlakuan A 

- Ulangan 1 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟎,𝟗𝟓𝟎ି𝟎,𝟕𝟕𝟐

𝟏  x 100 % = 17,8% 

- Ulangan 2 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟎,𝟗𝟖𝟎ି𝟎,𝟖𝟎𝟖

𝟏  x 100 % = 17,2 % 

- Ulangan 3 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟎,𝟗𝟕𝟎ି𝟎,𝟕𝟗𝟐

𝟏  x 100 % = 17,8 % 

d) Nugget Perlakuan B 

- Ulangan 1 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟎,𝟗𝟔𝟎ି𝟎,𝟕𝟔𝟐

𝟏,𝟎𝟎𝟑  x 100 % = 19,741 % 

- Ulangan 2 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟎,𝟗𝟓𝟓ି𝟎,𝟕𝟔𝟑

𝟏,𝟎𝟎𝟑  x 100 % = 19,143 % 

- Ulangan 3 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟎,𝟗𝟑𝟓ି𝟎,𝟕𝟒𝟕

𝟏,𝟎𝟎𝟓  x 100 % = 18,706 % 

e) Nugget Perlakuan C 
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- Ulangan 1 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟎,𝟗𝟗𝟖ି𝟎,𝟕𝟓𝟕

𝟏  x 100 % = 24,1% 

- Ulangan 2 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟎,𝟗𝟗𝟎ି𝟎,𝟕𝟒𝟔

𝟏  x 100 % = 24,4 % 

- Ulangan 3 : Serat Tidak Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟎𝟐ି𝟎,𝟕𝟒𝟐

𝟏  x 100 % = 26 %  

6. Kadar Serat Larut 

Kadar Serat Larut (%) = 
(𝑨ି𝑩)ି𝟎,𝟐𝟓

𝑪  x 100 % 

Keterangan :  

A= berat kertas saring + residu (g) 

B = Berat kertas saring (g) 

C= Berat sampel (g) 

a) Rumput Laut Eucheuma cottonii 

- Ulangan 1 : Serat Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟐𝟕ି𝟎,𝟕𝟓𝟗ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 1,8% 

- Ulangan 2 : Serat  Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟒𝟎ି𝟎,𝟕𝟕𝟒ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 1,6 % 

- Ulangan 3 : Serat  Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟐𝟔ି𝟎,𝟕𝟔𝟔ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 1 %  

b) Nugget Kontrol  

- Ulangan 1 : Serat Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟑𝟒ି𝟎,𝟕𝟔𝟔 ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 1,8% 

- Ulangan 2 : Serat  Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟑𝟔ି𝟎,𝟕𝟕𝟗ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 0,7 % 

- Ulangan 3 : Serat  Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟑𝟓ି𝟎,𝟕𝟕𝟕ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 0,8 %  

c) Nugget Perlakuan A 

- Ulangan 1 : Serat Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟒𝟏ି𝟎,𝟕𝟔𝟎ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 3,1% 

- Ulangan 2 : Serat  Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟔𝟒ି𝟎𝟕𝟔𝟔ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 4,8 % 
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- Ulangan 3 : Serat  Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟓𝟑ି𝟎,𝟕𝟔𝟒ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 3,9 %  

d) Nugget Perlakuan B 

- Ulangan 1 : Serat Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟑𝟎ି𝟎,𝟕𝟑𝟒ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 4,6% 

- Ulangan 2 : Serat  Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟓𝟏ି𝟎,𝟕𝟓𝟓ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 4,6 % 

- Ulangan 3 : Serat  Larut (%) = 
𝟏,𝟏𝟎𝟏ି𝟎,𝟕𝟔𝟔 ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 8,5 %  

e) Nugget Perlakuan C  

- Ulangan 1 : Serat Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟕𝟔ି𝟎,𝟕𝟖𝟖ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 3,8% 

- Ulangan 2 : Serat  Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟔𝟑ି𝟎,𝟕𝟕𝟖ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 3,5 % 

- Ulangan 3 : Serat  Larut (%) = 
𝟏,𝟎𝟖𝟗ି𝟎,𝟕𝟕𝟑 ି𝟎,𝟐𝟓𝟎

𝟏  x 100 % = 6,6 %  

7. Angka Lempeng Total (ALT) 

N = 
𝚺𝒄

(𝟏 𝒙 𝒏𝟏)ା(𝟎,𝟏 𝒙 𝒏𝟐)…𝒙 𝒅 

a) Nugget Kontrol 

- Ulangan 1 

N = 
𝟏𝟐𝟎ା𝟏𝟎𝟎

(𝟏 𝒙 𝟏)ା(𝟎,𝟏 𝒙 𝟏) 𝒙 𝟏𝟎ష𝟏 = 2 x 103 

- Ulangan 2 

N = 
𝟏𝟏𝟓

(𝟏 𝒙 𝟏)ା(𝟎,𝟏 𝒙 𝟎) 𝒙 𝟏𝟎ష𝟏 = 1,15 x 103 

- Ulangan 3 

N = 
𝟒𝟒

(𝟏 𝒙 𝟏)ା(𝟎,𝟏 𝒙 𝟎) 𝒙 𝟏𝟎ష𝟏 = 0,44 x 103 

b) Nugget Perlakuan A 

- Ulangan 1 
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N = 
𝟏𝟎𝟎

(𝟏 𝒙 𝟏) 𝒙 𝟏𝟎ష𝟏 = 0,1 x 103 

- Ulangan 2 

N = 
𝟏𝟐𝟓

(𝟏 𝒙 𝟏) 𝒙 𝟏𝟎ష𝟏 = 1,25 x 103 

- Ulangan 3 

N = 
𝟖𝟗

(𝟏 𝒙 𝟏)ା(𝟎,𝟏 𝒙 𝟎) 𝒙 𝟏𝟎ష𝟐 = 8,9 x 103 

c) Nugget Perlakuan B 

- Ulangan 1 

N = 
𝟐𝟗

(𝟏 𝒙 𝟏) 𝒙 𝟏𝟎ష𝟏 = 2,9 x 102 

- Ulangan 2 

N = 
𝟏𝟓𝟎

(𝟏 𝒙 𝟏) 𝒙 𝟏𝟎ష𝟏 = 1,5 x 102 

- Ulangan 3 

N = 
𝟏𝟑𝟎

(𝟏 𝒙 𝟏) 𝒙 𝟏𝟎ష𝟏 = 1,3 x 102 

d) Nugget Perlakuan C 

- Ulangan 1 

N = 
𝟏𝟐𝟑

(𝟏 𝒙 𝟏)ା(𝟎,𝟏 𝒙 𝟎) 𝒙 𝟏𝟎ష𝟐 = 12,3 x 103 

- Ulangan 2 

N = 
𝟐𝟒𝟎ା𝟏𝟐𝟓

(𝟏 𝒙 𝟏)ା(𝟎,𝟏 𝒙 𝟏) 𝒙 𝟏𝟎ష𝟏 = 3,65 x 103 

- Ulangan 3 

N = 
𝟐𝟑𝟐ା𝟒𝟖

(𝟏 𝒙 𝟏)ା(𝟎,𝟏 𝒙 𝟏) 𝒙 𝟏𝟎ష𝟏 = 2,8 x 103 

 

 

 


